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SUMMARY

UTAMT DEWI. The Effect of Rootone-F Concentration on the Growth of “Stem

Cutting “ of Tectona grandis Linn. f. (Surpervised by MERY HASMEDA and

KARNADI GOZALI).

The research was conducted to identify the effect of different level Rootone-F

concentration on the growth of Tectona grandis Linn. f. The uppert part and niddle

part of “stem cutting” and five level of Rootone-F concentration were used. The

experiment result showed that the used of niddle part of “ stem cutting “ gave better

results on percentage of cuts survival, time of bud growth, plant height and number 

of leaves. Rootone-F on 2000 ppm concentration gave better impact on most 

parameter by studi d compare to other level of concentration.



RINGKASAN

UTAMI DEWI. Pengaruh Konsentrasi Rootone-F terhadap Pertumbuhan Setek 

Batang Tanaman Jati (Tectona grandis Linn. f). Dibimbing oleh MERY 

HASMEDA and KARNADI GOZALI.

Penelitian perbanyakan tanaman jati telah dilakukan untuk mengidentifikasi 

setek batang dan penggunaan beberapa konsentrasi Rootone-F yang sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh setek bagian pucuk dan setek bagian 

tengah pada lima konsentrasi Rootone-F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setek 

bagian tengah memberikan nilai yang yang baik untuk persentase setek hidup, waktu 

tumbuh tunas, tinggi tunas dan jumlah daun masing-masing 20.33%, 7.16 hari, 14.31 

cm dan 6.93 helai, sedangkan setek bagian pucuk memberikan nilai masing-masing

30 %, 9.83 hari, 13.32 cm dan 6.03 helai. Rootone-F pada konsentrasi 2000 ppm

memberikan nilai yang baik dibandingkan dengan konsentrasi lainnya (500 ppm,

1000 ppm, 1500 ppm dan 2500 ppm).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jati (Tectona grandis Linn. f) merupakan tanaman perdagangan yang 

memiliki kualitas kayu yang bagus dan bernilai sangat tinggi, banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan bangunan, bahan baku industri mebel/fumiture, maupun industri 

kerajinan (Badan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan 

Tanaman Hutan, 2003).

Penggunaan kayu jati yang beragam menyebabkan tingginya permintaan akan 

bahan baku kayu jati, dimana laju produksi tanamannya tidak diimbangi dengan 

permintaan yang semakin meningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data selama 

tahun 1998 - 2000, ekspor kayu jati Indonesia ke negara-negara pengimportir 

mengalami peningkatan yang sangat tajam. Peningkatan tersebut tidak hanya dari 

volume ekspor, tetapi juga nilai ekspor dalam dolar AS.

Tabel 1. Perkembangan ekspor jati Indonesia 1998 —2000 (Tini dan Khairul, 2002).

Tahun Volume (kg) Nilai (Dolar AS)

1998 35.700 58.618

1999 41.920 62.094

2000 70.950 74.503

Perbanyakan tanaman berarti pengulangan dan penggunaan jenis yang 

diwujudkan pada terciptanya generasi baru. Tanaman dapat diperbanyak dengan dua 

cara yaitu, perbanyakan secara generatif dan perbanyakan secara vegetatif. 

Perbanyakan secara generatif menggunakan biji sebagai bahan tanam, sedangkan
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perbanyakan secara vegetatif menggunakan bahan tanam selam biji seperti akar, 

batang dan daun (Azhari, 1995).

Ada beberapa kendala untuk menghasilkan produksi tanaman yang baru yang 

berkaitan dengan benih. Setiap tahun produksi benih jati mengalami perubahan, yang 

dipengaruhi oleh iklim dan musim. Hasil perbanyakan benih memiliki vanasi genetik 

yang tinggi. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi 

masalah pengadaan benih yang baik dan untuk menghasilkan tanaman yang bersifat 

dengan induknya adalah melalui perbanyakan vegetatif secara konvensional 

seperti okulasi, setek dan cangkok. Perbanyakan tanaman secara vegetatif pada 

tanaman jati telah dikembangkan dengan baik, namun masih pada taraf untuk tujuan 

operasional yang terbatas maupun untuk kepentingan intern, khususnya yang telah 

dilakukan oleh Perum Perhutani. Perbanyakan vegetatif dilakukan dengan baik 

secara konvensional yaitu dengan setek dan sambungan sedangkan secara modem 

dengan menggunakan teknologi tinggi (kultur jaringan) (Mahfudz et al., 2003).

Pranata (2004) menyatakan bahwa aplikasi hormon auksin berperan untuk 

pembentukan 'dan pemanjangan batang serta daun, serta berperan dalam 

perpanjangan dan pembentukan awal setek.

Hasil penelitian Mahfudz et al. (2003) bahwa perlakuan dengan Rootone-F 

400 ppm pada tanaman pulai (Alstonia scholaris) dapat menghasilkan persentase 

setek berakar sampai 66.81% dan rerata tinggi tanaman 12.58 cm. Penggunaan 

konsentrasi Rootone-F 1200 ppm mampu mencapai keberhasilan setek berakar 

menjadi sebesar 92.30 % pada tanaman G. arorea (Jayusman, 2005). Pemberian 

Rootone-F 1500 ppm pada setek gaharu (Aquilaria mallaccensis) mampu mencapai 

keberhasilan setek berakar sebesar 76.6% (Jayusman, 2005). Jayusman (2003)

sama
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F 2000 ppm pada tanaman kemenyan duren 

setek tumbuh sebesar 67.14 %. Mashudin et 

diambil dari posisi setek bagian pangkal 

setek hidup 100%, persentase

menyatakan bahwa pemberian Rootone- 

(Styrax benzoide) mampu menghasilkan 

al., (2003) menyatakan bahwa setek yang 

merupakan perlakuan yang

bertunas 100%, jumlah tunas 71.60%, 

posisi tengah dengan persentase
100% dan yang terakhir pada posisi setek bagian pucuk dengan

terbaik denga persentase

kemudian diikuti oleh setek yang diambil dari

bertunas 100%,setek hidup 97.71%, persentase

jumlah tunas
bertunas 0%, jumlah tunas 0%.persentase setek hidup 0%, persentase

Rootone-F sebagaiBerdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu penggunaan

meningkatkan keberhasilan perbanyakan tanamanhormon pertumbuhan mampu

secara setek.

B. Tujuan

Untuk melihat pengaruh pemberian beberapa konsentrasi Rootone-F dan asal 

setek batang terhadap pertumbuhan tanaman jati (Tectorn grandis Linn.f).

C. Hipotesis

Diduga teijadi interaksi antara bagian setek batang dan konsentrasi1

Rootonc-F terhadap keberhasilan perbanyakan jati.

setek batang bagian pucuk dapat menghasilkan2. Diduga penggunaan 

persentase setek hidup baik.

3. Diduga pemberian Rootone-F sebesar 1500 ppm dapat meningkatkan 

pertumbuhan setek jati.
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